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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN MENGKUDU (Morinda 
citrifolia Linn) DALAM AIR MINUM TERHADAP PLASMA METABOLIT 
BURUNG PUYUH 
 
Fendri Ahmad (11581100832) 




Dewasa ini beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa buah mengkudu 
dapat berperan sebagai antioksidan yang dapat melawan radikal bebas dan 
menurunkan kadar kolesterol. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui 
pengaruh pemberian ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia Linn) dalam air 
minum pada level yang berbeda terhadap plasma metabolit. Penelitian ini telah 
dilaksanakan dari bulan November- sampai Januari 2020 di Laboratorium UIN 
Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan 
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan laboratorium 
Teknologi Produksi Ternak. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
eksprimen dengan Rancangan Acak Lengkap menggunakan 80 ekor burung puyuh 
betina fase grower dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, masing-masing perlakuan 
terdiri dari 4 ekor burung puyuh betina, yang dipelihara selama 30 hari. Perlakuan 
dalam penelitian ini adalah pemberian ekstrak daun mengkudu level 0, 2, 4, dan 
6% dalam air minum. Parameter yang diukur adalah total glukosa, total kolesterol, 
dan trigliserida pada plasma darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak daun mengkudu sampai 6% berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap total kolesterol darah dibandingkan dengan perlakuan 2% dan 4%. 
Namun demikian, perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap glukosa 
dan trigliserida. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian ekstrak daun 
mengkudu sampai 6% dalam air minum dapat diberikan karena dapat menurunkan 
kolesterol darah puyuh. 
 







EFFECT OF INCLUSION NONA LEAF EXTRACT (Morinda citrifolia 
Linn) IN DRINKING WATER ON PLASMA METABOLITES IN QUAIL  
(Coturnix-coturnix Japonica) 
 
Fendri Ahmad (11581100832) 




The previous studies recommended noni leaf as antioxidant due to its 
ability to reduce cholesterol. This study aims to determine the effect of noni leaf 
extract (Morinda citrifolia Linn) in drinking water at different levels on plasma 
metabolites. This research was conducted from November to January 2020 at the 
UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) Laboratory of the 
Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan 
Syarif Kasim Riau. Completely Randomized Design was used in the present study. 
This research used 80 grower female quails s with 4 treatments and 5 replications 
while each treatment consisted of 4 birds, maintained for 30 days. The four 
treatments was distinguished based on the level of noni leaf extract in drinking 
water, namely, P1= 0%, P2=2%, P3= 4% and P4=6%. The parameters 
measured were plasma metabolites including total glucose, total cholesterol and 
triglycerides. The results showed that there was a significant effect (P<0.05) 
between treatments on total cholesterol. It was found that the inclusion of 6% 
significantly (P<0.05) decreased total cholesterol when compared to 2% and 4%. 
There were no significant difference between experimental groups regarding total 
glucose and triglycerides. The results of this study suggest that that noni leaf 
extract may be suitable to include in drinking water at level  6% for shyntetic 
antioxidant in quails. 
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1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan penduduk Indonesia terus-menerus mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Berdasarkan Data Kependudukan Semester I 2020, jumlah 
total penduduk Indonesia per 30 Juni sebanyak 268.583.016 jiwa 
dan akan terus meningkat. Dengan pertumbuhan penduduk yang begitu pesat, 
maka harus diimbangi dengan pemenuhan nutrisi yang semakin meningkat pula. 
Salah satu nutrisi yang cukup penting adalah protein hewani yang berasal dari 
burung puyuh.  
Burung puyuh adalah salah satu burung yang tidak dapat terbang. Akan 
tetapi, burung puyuh termasuk jenis hewan aves golongan unggas. Salah satu jenis 
burung puyuh yang ada di Indonesia dan digemari para peternak adalah jenis 
Puyuh Jepang. Puyuh jepang (Coturnix coturnix japonica) adalah salah satu 
sektor peternakan yang efisien dalam menyediakan protein baik berasal dari telur 
dan daging, karena merupakan bahan makanan dengan sumber pakan hewani yang 
cukup tinggi (Handarini dkk., 2008). Dengan memiliki gizi yang tinggi, burung 
puyuh ini semakin digemari masyarakat, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 
populasi burung puyuh. Menurut Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan di 
dalam buku Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2019, terjadi 
peningkatan populasi burung puyuh dari tahun 2015–2019 sebanyak 325.561 
ekor.  
Meskipun terjadi peningkatan terhadap produksi telur burung puyuh, ada 
sebagian masyarakat yang masih khawatir mengkonsumsi telur burung puyuh 
dalam jumlah tertentu dikarenakan tingkat kolesterolnya yang tinggi. Menurut 
Bambang (2003) bahwa kandungan protein telur puyuh sekitar 13,1%, lemak 
11,1%, kadar kolesterol kuning telur puyuh sebesar 2138,17 mg/100g sedangkan 
kandungan kolesterol kuning telur ayam ras hanya 1274,4 mg/100g. Menurut 
Rahmat dan Wiradimadja (2011) bahwa kolesterol pada darah secara langsung 
dapat mempengaruhi kolesterol pada telur dan daging. Ketika kolesterol telur 
puyuh tinggi, maka kolesterol yang terkandung di dalam daging pun juga tinggi. 
Adapun hal yang harus dilakukan agar mengembalikan minat masyarakat dalam 
2 
 
mengkonsumsi burung puyuh tanpa khawatir terhadap kolesterol yang tinggi 
adalah dengan menurunkan tingkat kolesterol yang terdapat pada burung puyuh. 
Penurunan kolesterol dapat dilakukan dengan pemberian ramuan herbal 
yang mengandung zat aktif sebagai antioksidan yang dapat menurunkan kadar 
lemak dalam tubuh. Menurut Kusumastuty (2014), markisa ungu merupakan buah 
tropis yang mengandung antioksidan antara lain vitamin A, vitamin C, β-karoten, 
komponen flavonoid dan fiber. Menurut Ruel et al (2006), Fungsi lain flavonoid 
mampu menurunkan kadar kolesterol darah karena flavonoid bekerja 
meningkatkan kolesterol HDL dengan cara meningkatkan produksi apo A1. Dari 
penelitian diatas dapat disimpulkan bahwasanya ramuan yang mengandung 
antioksidan mampu menurunkan kadar kolesterol darah, salah satunya adalah 
tanaman mengkudu.  
Mengkudu (Morinda citrifolia Linn) merupakan tanaman herbal asli 
Indonesia yang digunakan untuk kebutuhan pengobatan. Hampir semua bagian 
tanaman mengkudu mengandung berbagai zat yang sangat berguna sebagai 
pengobatan atau menjaga kesehatan tubuh. Hal ini dikarenakan bahwa mengkudu 
secara keseluruhan mengandung sejumlah zat aktif yang secara sinergi 
menghasilkan efek yang baik bagi kesehatan tubuh seperti anti stres (Li et al., 
2001), anti bakteri (Leach et al., 1998) dan anti kanker (Furusawa, 2003 dan 
Jhonson et al., 2003).  
Pada penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa pemberian tepung mengkudu 
fermentasi pada level 21% di dalam ransum dapat menurunkan 21,8% kadar 
kolesterol daging ayam broiler (Syahruddin, dkk. 2011). Penurunan kolesterol 
tersebut diduga karena tepung daun mengkudu kaya akan β-karoten (Wardiny, 
2006). 
Fenita (2010) melaporkan bahwa suplementasi tepung buah mengkudu 
menurunkan konsentrasi kolesterol dan trigliserida dalam darah pada ayam 
broiler. Hasil penelitian di laboratorium Peternakan, UNIB menunjukkan bahwa 
pemberian tepung buah mengkudu mampu menurunkan kadar lemak pada karkas 
sebesar 30%. Menurut Wati dkk., (2008) berdasarkan hasil uji kualitatif fitokimia 
ekstrak daun mengkudu, mengkudu memiliki kandungan Alkoloid, Saponin, 
Felonik, Flavonoid, Triterfenoid dan Glikosida. Adapun berdasarkan skrining 
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fitokimia yang dilakukan oleh Pratiwi dkk., (2013) ekstrak etanol 70% bawang 
dayak mengandung senyawa flavonoid, saponin, fenolik dan tanin. Flavonoid 
mampu menurunkan kadar trigliserida darah dengan cara meningkatkan aktivitas 
enzim lipoprotein lipase yang bekerja memecah trigliserida. 
Pengaruh yang baik dari kandungan mengkudu yang dapat menurunkan 
kolesterol dan trigliserida pada darah membuat peneliti telah melaksanakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Mengkudu 
(Morinda citrifolia Linn) dalam Air Minum terhadap Plasma Metabolit 
Burung Puyuh”. 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia Linn) dalam air minum terhadap 
plasma metabolit burung puyuh. 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan: 
1. Informasi tentang cara pemanfaatan ekstrak daun mengkudu sebagai 
tanaman herbal yang mampu memperbaiki plasma metabolit burung 
puyuh. 
2. Informasi dari pengaruh pemberian ekstrak daun mengkudu pada air 
minum burung puyuh terhadap plasma metabolit yang meliputi total 
kolesterol, trigliserida dan total glukosa. 
 
1.4 Hipotesis Penelitian 
  Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah dengan pemberian 
ekstrak daun mengkudu dalam air minum sampai taraf 6% berpengaruh terhadap 
kadar plasma metabolit burung puyuh yang meliputi total kolesterol, trigliserida 






II. TINJAUAN PUSTAKA 
  
2.1 Burung Puyuh  
Burung puyuh merupakan salah satu komoditi unggas dari genus Coturnix 
yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan daging. Masyarakat pada 
umumnya membudidayakan burung puyuh sebagai ternak pengasil telur untuk 
dimanfaatkan sebagai hasil olahan (Ardiansah, 2011).  
Menurut Listiyowati dan Roospitasari (2009) jenis-jenis burung puyuh yang 
hidup di Indonesia antara lain yaitu Coturnix-coturnix japonica, Coturnix 
chinensis, Arborophila javaica, Arborophila orientalis, Rollulus roulroul dan 
Turnix socciator. Burung puyuh yang biasa diternakkan di Indonesia kebanyakan 
dari genus Coturnix yaitu puyuh berasal dari Jepang (Coturnix-coturnix 
Japonica), burung puyuh Jepang mulai masuk dan diternakkan di Indonesia sejak 
akhir tahun 1979. Jenis puyuh Jepang memiliki sifat yang mudah diternakkan 
serta dapat dibudidayakan sebagai puyuh petelur dan puyuh pedaging (Dewi, 
2011).  
Burung puyuh Coturnix-coturnix Japonica memiliki klasifikasi menurut 
Pappas (2002) sebagai berikut: Kingdom Animalia, Filum Chordata, Class Aves, 
Ordo Gallivormes, Sub ordo Phasianoidea, Famili Phasianidae, Sub-Famili 
Phasianinae, Genus Coturnix, Spesies Coturnix-coturnix Japonica. 
Ciri-ciri burung puyuh (Coturnix coturnix Japonica) adalah bentuk 
badannya relatif besar dari jenis burung puyuh lainnya, panjang badannya 19 cm, 
badannya bulat, ekor pendek dan kuat, jari kaki empat buah, warna bulu coklat 
kehitaman, alis betina agak putih serta panggul dada bergaris (Nugroho dan 
Mayun, 1986). Produksi telur burung puyuh ini mencapai 250-300 butir pertahun. 
Burung puyuh betina mulai bertelur pada umur 35 hari. Telurnya berwarna coklat 
tua, biru dan putih dengan bintik-bintik hitam, coklat dan biru (Listiyowati dan 
Roospitasari, 2009).  
Di dalam pemeliharaannya puyuh tidak membutuhkan kandang yang luas 
dan sudah mulai bertelur pada umur 6-7 minggu (Alamfana, 2011). Puyuh 
memiliki sifat agresif dan mudah stress, hal ini akan terjadi apabila puyuh 
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dihadapkan pada suatu perubahan lingkungan atau pada faktor yang dapat memicu 
timbulnya stres (Fitriyanti, 2011). Burung puyuh dapat dilihat pada gambar 2.1 
 
 
Gambar 2.1. Burung puyuh 
 
2.2 Pemeliharaan Burung Puyuh 
Pemeliharaan adalah faktor yang sangat penting, yang harus dilakukan 
secara berurutan dan teratur. Untuk mendapatkan hasil optimal dan 
menguntungkan, program pemeliharaan dan tata laksana harus dilakukan dengan 
benar dan teratur sejak penetasan telur, pemeliharaan anakan puyuh dan sampai 
masa afkir (Listiyowati dan Kinanti, 2005). Puyuh tidak tahan dengan perubahan 
lingkungan yang sangat berbeda dari waktu dan juga kebisingan yang terjadi 
secara tiba-tiba. Hal ini mengakibatkan puyuh stres dan berdampak pada 
penurunan produksi telur bahkan menyebabkan kematian (Listiyowati dan 
Kinanti, 2005). Nasution (2007) menyatakan bahwa faktor yang terpenting dalam 
pemeliharaan puyuh adalah pakan. Hal ini dikarenakan 80% biaya yang 
dikeluarkan peternak digunakan untuk pembelian pakan. 
Ternak puyuh mempunyai dua fase pemeliharaan yaitu fase petumbuhan 
dan fase produksi (bertelur). Fase pertumbuhan dibagi dua fase yaitu starter (0-3 
minggu), grower (3-5 minggu). Sedangkan fase produksi (bertelur) yaitu pada 
umur diatas 5 minggu. Anak puyuh yang baru berumur 0-3 minggu membutuhkan 
protein 25% dan energi metabolisme 2900 kkal/kg. Pada umur 3-5 minggu kadar 
protein dikurangi menjadi 17% dan energi metabolisme 2700 kkal/kg. ternak 
puyuh lebih dari lima minggu kebutuhan energi dan protein sama dengan 
kebutuhan energi dan protein umur 3-5 minggu (Listiyowati dan Kinanti, 2005). 
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Berdasarkan penelitian Hassan et al., (2003) menyatakan pemberian pakan 
pada siang atau sore hari pukul 14.00 – 22.00 ternyata meningkatkan kesuburan 
dan produksi telur puyuh dibanding puyuh yang diberi makan pada pukul 06.00 – 
14.00. Namun bobot telur yang dihasilkannya tidak berbeda. Hal ini sangat cocok 
jika yang diternakkan adalah puyuh petelur sehingga produksi telurnya semakin 
meningkat. 
Puyuh petelur dewasa (layer) adalah puyuh berumur lebih dari 42 hari atau 6 
minggu. Fase layer merupakan masa ketika puyuh mulai menghasilkan telur. 
Jumlah telur yang dihasilkan akan mengalami peningkatan secara kontiniu hingga 
sampai pada puncak produksi. Bagi peternak pemula atau peternak yang ingin 
cepat memperoleh hasil, membeli bibit puyuh yang sudah berumur 30 hari atau 
pullet layer adalah pilihan yang baik. Puyuh pada umur tersebut biasanya akan 
segera bertelur, karena itu penanganan pada layer harus dilakukan lebih hati-hati 
(Wuryadi, 2011). 
Kendala utama beternak puyuh di lingkungan pemukiman adalah bau 
kotoran yang menyengat. Untuk mengatasinya setiap hari dicampurkan rimpang 
kunyit yang telah dihaluskan diberi ke dalam minuman puyuh lalu ditaburkan 
kapur tohor (kapur bangunan) dan bakteri pengurai EM4 di atas kotoran puyuh 
(Agromedia. R., 2009). 
  
2.3 Mengkudu (Morinda citrifolia Linn) 
2.3.1 Klasifikasi Tanaman Mengkudu 
Tanaman mengkudu atau pace atau yang di Jawa Barat dikenal dengan 
nama mengkudu merupakan tanaman yang dapat tumbuh dengan mudah di daerah 
tropis seperti Indonesia dan Malaysia (Heyne, 1987). Rukmana (2002) 
memaparkan bahwa tanaman mengkudu pada beberapa daerah di Indonesia 
dikenal dengan istilah eodu, lengkudu, bangkudu, bakudu, pamarai, mangkudu, 
beteu (Sumatera); kudu, cangkudu, pace, kemudu (Jawa); tibah, wungkudu, ai 
kombo, manakudu, bakudu (Nusa Tenggara); mangkudu, wangkudu, labanau 
(Kalimantan); baja, noni (Sulawesi). Klasifikasi mengkudu adalah sebagai berikut 
kingdom Plantae, sub kingdom Tracheobionta, super devisi Spermatophyta, 
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devisi Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Rubiales, famili Rubiaceae, 
genus Morinda, dan spesies Morinda citrifolia Linn.  
Mengkudu salah satu tanaman obat yang cukup potensial untuk 
dikembangkan karena mengandung beberapa zat yang berguna antara lain: 
alkaloid, antrakinon, flavonoid, tanin dan saponin sehingga dapat mengobati 
penyakit yang disebabkan oleh cacing (Murdiati dkk., 2000). Sehubungan dengan 
hal tersebut pada tahun 1993 dalam rangka pengembangan obat herbal pemerintah 
melalui Badan POM telah memasukkan mengkudu ke dalam 9 tanaman obat 
unggulan (Djauhariya, 2006). 
 Rukmana (2002) memaparkan bahwa mengkudu termasuk jenis tanaman 
yang rendah dan umumnya memiliki banyak cabang dengan ketinggian pohon 
sekitar 3-8 meter di atas permukaan tanah serta tumbuh secara liar di hutan-hutan, 
tegalan, pinggiran sungai, dan di pekarangan. Mengkudu dapat tumbuh di 
berbagai tipe lahan dan iklim pada ketinggian tempat dataran rendah sampai 1.500 
m diatas permukaan laut dengan curah hujan 1500– 3500 mm/tahun, pH tanah 5-
7, suhu 22-30ºC dan kelembaban 50-70% (Rukmana, 2002). Tanaman mengkudu 
dapat dilihat pada Gambar 2.2.  
 
Gambar 2.2. Tanaman Mengkudu (Morinda citrifolia Linn) 
 
 Mengkudu telah diketahui dapat mengobati berbagai macam penyakit, 
seperti tekanan darah tinggi, kejang, obat menstruasi, artistis, kurang nafsu makan, 
artheroskleorosis, gangguan saluran darah dan untuk meredakan rasa sakit 
(Djauhariya, 2003).  
Mengingat khasiat buah mengkudu, maka di Indonesia telah terdapat tiga 
merek dagang yang telah memperoleh izin dari Depkes. Salah satu diantaranya 
adalah merek Javanony, produknya sudah dipasarkan di pasar internasional dan 
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berhasil meraih penghargaan pada 1999 sebagai The Best Asian Product dalam 
pameran industri pangan di Jakarta (Djauhariya dan Tirtoboma, 2001).  
 
2.3.2 Kandungan Daun Mengkudu  
 Daun mengkudu tebal, lebar dan mengkilap, bentuk daunnya lonjong 
menyempit kearah pangkal (Ribka, 2011). Daun mengkudu dapat dimakan 
sebagai sayuran, nilai gizinya tinggi karena banyak mengandung vitamin A. Daun 
mengkudu mengandung protein, zat kapur, zat besi, karoten, dan askorbin. 
Senyawa-senyawa yang ada didalamnya berkhasiat untuk mengobati beberapa 
penyakit. Kandungan kimia yang lebih baik pada daun mengkudu dibanding buah 
mengkudu adalah protein kasar, kalsium, Fe, Zn, lemak kasar, serat kasar, dan 
beta karoten (Wardiny, 2006). Selain itu daun dan buah mengkudu juga memiliki 
kandungan kimia salah satunya yaitu saponin dimana saponin ini dapat 
menurunkan kadar kolesterol. Ditambahkan oleh Sally (2003) yang menyatakan 
bahwa mengkudu mengandung proxeronin, pectin, scolopetin, saponin dan asam 
askorbat yang memiliki potensi untuk menurunkan hiperkolesterolemia. Bentuk 




Gambar 2.3. Daun Mengkudu (Morinda citrifolia Linn) 
 
Senyawa kimia dalam tanaman terdiri dari dua bagian, yaitu senyawa 
metabolit primer atau yang disebut dengan senyawa bermolekul besar dan 
senyawa metabolit sekunder atau yang disebut dengan senyawa bermolekul kecil 
(Sirait, 2007). Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman 
mengkudu diantaranya alkaloid dan antrakuinon yang berfungsi sebagai 
antibakteri dan anti kanker (Rukmana, 2002).  
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Kandungan ektrak daun mengkudu terdapat pada tabel 2.1.  
Tabel 2.1. Hasil uji kualitatif fitokimia ekstrak daun mengkudu 

















Keterangan: - (Negatif), + (Positif Lemah), ++ (Positif), +++ (Positif Kuat), ++++ (Positif 
Kuat Sekali) (Wati dkk., 2008) 
 
2.3.3 Ekstrak 
Ekstrak adalah suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh kandungan 
senyawa kimia dari jaringan tumbuhan maupun hewan dengan pelarut yang sesuai 
dalam standar prosedur ekstrak (Dirjen POM, 2000). Ekstrak adalah sedian kental 
yang di peroleh dengan mengekstrak senyawa aktif dari simplisa nabati atau 
simplisa hewani menggunakan pelarut yang sesuai (Dirjen POM, 2000). 
Menurut Mukhriani (2014), Ekstrak merupakan proses pemisahan bahan 
dari campurannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstrak 
dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam 
pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstrak, pelarut 
dipisahkan dari sampel dengan penyaringan. Ekstrak awal sulit dipisahkan melalui 
teknik pemisahan tunggal untuk mengisolasi senyawa tunggal. Oleh karena itu, 
ekstrak awal perlu dipisahkan ke dalam fraksi yang memiliki polaritas dan ukuran 
molekul yang sama.  
Ada beberapa target ekstrak, diantaranya (Sarker et al., 2006):  
1. Senyawa bioaktif yang tidak diketahui  
2. Senyawa yang diketahui ada pada suatu organisme  
3. Sekelompok senyawa dalam suatu organisme yang berhubungan secara 
struktural.  
Semua senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh suatu sumber 
tetapi tidak dihasilkan oleh sumber lain dengan kontrol yang berbeda, misalnya 
dua jenis dalam marga yang sama atau jenis yang sama tetapi berada dalam 
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kondisi yang berbeda. Identifikasi seluruh metabolit sekunder yang ada pada suatu 
organisme untuk studi sidik jari kimiawi dan studi metabolomik (Mukhriani, 
2014). Beberapa peneliti memili metode berbeda untuk mendapatkan ekstrak 
tanaman, dibawah ini merupakan prosedu-prosedur mendapatkan ekstrak 
beberapa peneliti. 
Menurut Mukhriani (2014), Proses ekstrak khususnya untuk bahan yang 
berasal dari tumbuhan adalah sebagai berikut :  
1. Pengelompokan bagian tumbuhan (daun, bunga, dll), pengeringan dan 
penggilingan bagian tumbuhan.  
2. Pemilihan pelarut  
3. Pelarut polar: air, etanol, metanol dan sebagainya. 
4. Pelarut semipolar: etil asetat, diklorometan dan sebagainya.  
5. Pelarut nonpolar: n-heksan, petroleum eter, kloroform dan sebagainya 
Menurut Karyono dkk.. (2019) proses ekstrak dari bahan yang berasal dari 
dedaunan adalah sebagai berikut: 
1. Daun dipotong lalu dicampurkan dengan air 
2. Air dan daun diblender hingga halus 
3. Disaring untuk memisahkan ampas dan ekstrak daun 
Menurut Zulviana dkk., (2017) proses ekstrak dari bahan yang berasal dari 
buah-buahan adalah sebagai berikut: 
1. Buah dalam bentuk serbuk dicampur dengan aquade 
2. Kemudian dipanaskan selama 15 menit dengan suhu 90°C 
3. Kemudian disaring dalam keadaan panas menggunakan kain flanel 
Selain itu pengertian ektrak telah dilaporkan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya. Menurut Erwan et al. (2018) dan Karyono dkk. (2019) menyatakan 
bahwa ekstrak dari tumbuh-tumbuhan atau kulit buah dapat juga diperoleh dengan 
cara memotong daun atau kulit buah yang masih muda. lalu dicampurkan dengan 
air. Kemudian air dan daun kulit kulit buah diblender hingga halus, disaring untuk 
memisahkan ampas maka akan diperoleh ekstrak. yang selanjutnya dapat 





2.4 Plasma Metabolit 
Plasma metabolit merupakan komponen dari plasma darah yang 
berhubungan langsung terhadap kinerja metabolisme tubuh (Weikard et al., 2010). 
Plasma didapat dengan mencampurkan darah segar dengan antikoagulan dan 
disentrifugasi, maka supernatannya adalah plasma (Williams, 1982; Erwan et al., 
2013, 2014, 2020). Plasma darah adalah matrik cair yang menampung sel-sel 
darah dan mengandung sejumlah protein penting secara fisiologis. Komponen 
utama plasma darah adalah albumin, globulin, fibrinogen dan komplemen (Bloom 
& Fawcett, 2002). Darah merupakan bagian tubuh yang jumlahnya 6-8 % dari 
berat badan total, yang terdiri atas 45-60 % sel-sel darah terutama eritrosit dan 40-
55 % plasma (Marieb, 2005). 
Menurut Mozaffarian (2019) total plasma metabolites adalah 231 yang 
termasuk didalamnya lipid, lipoprotein, apolipoproteins, kolesterol, glycerides, 
phospholipids, komponen glikolisis, asam lemak, keton, dan asam amino. Volume 
darah pada unggas tergantung pada spesiesnya dan bervariasi dari 5ml/100g pada 
burung pegar biasa (ayam pegar) sampai 16,3 hingga 20,3 ml/100g pada burung 
merpati balap (Ritchie et al., 1994).  
Menurut Rajman et al., (2006) parameter metabolik dalam plasma adalah 
ALP (EC 3.1.3.1), AST (EC 2.6.1.1), ALT (EC 2.6.1.2), CK (EC 2.7.3.2), 
Kreatinin, UA, total protein, albumin, kolesterol, Lipid Densitas Tinggi (HDL), 
Lipid Densitas Rendah (LDL), triasilgliserol (TAG), glukosa, Cad an P yang 
dianalisis dengan kit yang tersedia secara komersial (Roche, Swiss) menggunakan 
penganalisa Hitachi 911 (Roche, Swiss). Menurut Kurilshikov et al., (2019) 231 
plasma metabolit termasuk lipid, lipoprotein, apolipoprotein, kolesterol, 
trigliserida, fosfolipid, komponen glikolisis, asam lemak, peradangan, 
keseimbangan, tubuh keton dan asam amino.   
Menurut Tri (2004), darah unggas terdiri atas plasma darah dan sel darah. 
Plasma darah terdiri atas protein (albumin globulin dan fibrinogen) lemak dalam 
bentuk kolesterol, fosfolipid, lemak netral, asam lemak dan mineral anorganik 
terutama kalsium, potasium dan iodium. Berat darah pada unggas adalah 8% dari 
berat badan tubuh (pada anak ayam umur 1-2 minggu) dan 6% dari berat tubuh 
pada ayam dewasa).  
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2.4.1 Total Kolesterol 
Asal kata kolesterol berasal dari bahasa Yunani, chole yang berarti empedu, 
dan stereo yang berarti padat. Kolesterol adalah senyawa lemak yang lunak, 
berbentuk seperti lilin yang ditemukan di antara lipid dalam aliran darah dan 
dalam semua sel tubuh. Diperlukan untuk membentuk membran sel, hormon dan 
fungsi-fungsi tubuh lainnya (Mackay, 2004). 
Kolesterol adalah salah satu komponen lemak yang dibutuhkan tubuh dan 
berperan dalam pembentukan hormon, anak ginjal, testis dan ovarium. Kolesterol 
merupakan produk metabolisme hewan dan terdapat dalam makanan dari hewan 
seperti kuning telur, daging, hati dan otak. Secara normal, kolesterol diproduksi 
tubuh dalam jumlah tepat, tetapi dapat meningkat jumlahnya karena penambahan 
makanan yang berasal dari lemak hewani. Kolesterol dalam tubuh terutama 
diperoleh dari hasil sintesis di hati (Murray et al., 2012) 
Kolesterol terbentuk secara alamiah. Dari segi ilmu kimia, kolesterol 
merupakan senyawa kompleks yang dihasilkan oleh tubuh dengan bermacam-
macam fungsi, antara lain untuk membuat hormon seks, hormon korteks adrenal, 
vitamin D, dan untuk membuat garam empedu yang membantu usus untuk 
menyerap lemak. Jadi, bila takarannya pas atau normal, kolesterol adalah lemak 
yang berperan penting dalam tubuh (Nilawati dkk, 2008).  
Kolesterol yang diproduksi oleh tubuh terdiri dari 2 jenis, yaitu kolesterol 
HDL (High Density Lipoprotein) yang biasa disebut dengan kolesterol baik dan 
kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) disebut dengan kolesterol jahat. 
Kolesterol LDL akan menumpuk pada dinding pembuluh darah arteri koroner 
yang menyebabkan penyumbatan, karena itu LDL disebut sebagai kolesterol jahat 
(Kowalski, 2010).  
Perubahan tingkat kolesterol dalam darah merupakan respon yang 
berhubungan dengan perubahan derajat asam lemak bebas pada pakan, karena 
asam lemak bebas akan diubah menjadi asetil ko-A yang merupakan prekusor 






Table 2.2 Total kolesterol darah burung puyuh dari beberapa penelitian:  
No. Peneliti Total kolesterol 
1 Widowati dkk. (2012) 117,4 mg/dl. 
2 Y.M. El-Hommosany 
Department of Poultry 
Production (2008) 
251,42 ± 4,26 mg/dl 
3 Ozbey et al. (2004) 212,04 mg/dl 
4 Kabir (2013) 144 ± 2,58 mg/dl 
5 Al-Daraji et. al. (2012) 210 ± 7.19 mg/100 mL 
 
2.4.2 Trigliserida 
Triasilgliserol atau trigliserida merupakan ester dari alkohol gliserol dengan 
asam lemak. Proporsi molekul trigliserol yang mengandung residu asam lemak 
yang sama pada ketiga posisi ester pada lemak alami sangatlah kecil (Murray et 
al., 2000). Pada hampir semua sel hewan dan tumbuhan, triasilgliserol terdapat 
sebagai tetes minyak mikroskopi, terdispersi dan teremulsi di dalam sitosol 
dengan halus (Lehninger, 1982). 
Menurut Anonimus (2008), sebagian besar lemak dan minyak di alam terdiri 
atas 98-99% trigliserida. Trigliserida terbentuk dari 3 asam lemak dan gliserol, 
apabila terdapat satu asam lemak yang berikatan dengan gliserol maka dinamakan 
monogliserida. Fungsi utama trigliserida adalah sebagai zat energi. Lemak 
disimpan di dalam tubuh dalam bentuk trigliserida, dan apabila sel membutuhkan 
energi, enzim lipase dalam sel lemak akan memecah trigliserida menjadi gliserol 
dan asam lemak serta melepasnya ke dalam pembuluh darah. Oleh sel-sel yang 
membutuhkan komponen tersebut kemudian dibakar dan menghasilkan energi, 
karbondioksida (CO2), dan air (H2O). 
Menurut Santoso dan Piliang (2004) umur ayam mempengaruhi kandungan 
trigliserida di dalam serum darah. Semakin tinggi umur maka kandungan 
trigliseridanya semakin meningkat. Faktor-faktor yang memperbesar sintesis 
trigliserida dan sekresi VLDL oleh hati adalah makanan yang banyak 
mengandung karbohidrat, sirkulasi asam lemak bebas yang tinggi, kadar insulin 
yang tinggi dan kadar glukagon yang rendah (Murray et al., 2012).  
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Solichedi dkk., (2003) menyatakan bahwa sebelum sampai ke hati, trigliserida 
dari kilomikron dapat juga digunakan oleh jaringan otot atau jaringan lain atau 
disimpan dalam jaringan adiposa. Kisaran normal trigliserida adalah <150 mg/dl 
(Basmacioglu dan Ergul, 2005).  
Tabel 2.3 Total trigliserida darah burung puyuh dari beberapa penelitian: 
No. Peneliti Total trigliserida 
1 Widowati dkk. (2012) 115,8 mg/dl 
2 Ozbey et al. (2004) 120,64 mg/dl 
3 Al-Daraji et. al. (2012) 190 ± 9.92 mg/100 mL 
 
2.4.3 Total Glukosa 
Glukosa merupakan senyawa aldosa dengan enam atom karbon sebagai 
suatu monosakarida. Glukosa merupakan produk akhir pencernaan karbohidrat 
dan sumber energi utama untuk organisasi hidup (Dorland, 2002). 
Beberapa peran karbohidrat diketahui bukan hanya sebagai prekursor 
energi, namun beberapa hasil penelitian terdahulu melaporkan fungsi glukosa 
sebagai molekul penyangga tekanan osmotik agar tekanan osmotik darah dapat 
dipertahankan meskipun dalam keadaan dehidrasi dan stres panas (Guay et al., 
2007). 
Sangat pentingnya glukosa, maka glukosa darah dapat berasal dari beberapa 
sumber diantaranya ialah dari karbohidrat makanan, senyawa glikogenik melalui 
glikoneogenesis, serta dari glikogen sel-sel jaringan terutama sel-sel hati melalui 
lintasan glikogenolisis. Mekanisme sintesis glukosa yang berasal dari beberapa 
jalur menyebabkan konsentrasi glukosa darah relatif konstan meskipun ayam 
sedang mengalami stres cekaman panas (Poedjiadi, 1994). 
Pengukuran kadar glukosa darah terdapat dua metode utama yang 
digunakan untuk mengukur glukosa. Metode lama dengan metode kimiawi yang 
memanfaatkan sifat mereduksi glukosa nonspesifik dalam reaksi dengan bahan 
inkubator yang dapat berubah warna bila tereduksi. Karena adanya senyawa lain 
dalam darah seperti urea, metode ini dapat lebih tinggi 1-15 mg/dl. Metode kedua 
menggunakan metode enzimatik yang umumnya menggunakan glukosa oksidase 
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atau heksokinase. Enzim ini bekerja spesifik pada glukosa dan tidak pada bahan 
pereduksi yang lain (Sacher and Mc Pherson, 2004). 
Faktor internal dalam tubuh diantaranya dipengaruhi oleh enzim 
glukokinase, insulin, glukagon, hormon pertumbuhan, glukokortikoid, tiroksin, 
sistem gastrointestinal. Sedangkan faktor eksternal berupa penurunan dan 
peningkatan asupan karbohidrat asupan karbohidrat (pati) mempengaruhi kadar 
gula dalam darah (Price and Wilson, 1995). 
 
Tabel 2.4 Total glukosa darah burung puyuh dari beberapa penelitian: 
No. Peneliti Total glukosa 
1 Y.M. El-Hommosany 
Department of Poultry 
Production  (2008).  
217.31 ± 5.49 mg/dl 
2 Kabir (2013) 193 ± 4.42 mg/dl 
3 Ozbey et al., (2004) 223,13 mg/dl 


















III. MATERI DAN METODE 
 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2019 - Januari 2020 
di laboratorium Teknologi Produksi Ternak dan UIN Agriculture Reserch and 
Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
3.2 Materi penelitian  
3.2.1 Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 ekor burung puyuh 
betina periode grower umur 30 hari yang diperoleh dari salah satu usaha 
peternakan burung puyuh di Kota Pekanbaru. Puyuh dilakukan adaptasi 
lingkungan dan pakan selama 1 minggu. Daun mengkudu yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu daun mengkudu yang dalam keadaan segar dan tidak terlalu 
muda atau pun terlalu tua (dipetik dan dipisahkan dengan rantingnya) yang 
didapat dari Kabupaten Kampar. 
 
3.2.2 Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kandang baterai puyuh 
petelur yang dimodififikasikan dari kawat ram yang ukuran 1 unit kandangnnya, 
yaitu dengan panjang 50 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 20 cm dan kandang tersebut 
ada sebanyak 20 unit kandang. Setiap unit diisi dengan 4 ekor puyuh. Peralatan 
lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital, tempat 
ransum, tempat minum, lampu pijar, ember, terpal, blender, kain halus, botol 
(wadah), pisau, tabung eppendorf, tabung EDTA, termos es, alat tulis dan lain-lain 
yang dianggap perlu. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 
perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 4 ekor burung puyuh 
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(Coturnix Coturnix) dalam 1 unit kandang, sehingga puyuh yang digunakan 
sebanyak 80 ekor: Keempat perlakuan yang dicobakan adalah:  
P0 : Kontrol (1000 ml air minum tanpa ekstrak daun mengkudu) 
P1 : 980 ml air minum + 20 ml ekstrak daun mengkudu 
P2 : 960 ml air minum + 40 ml ekstrak daun mengkudu 
P3 : 940 ml air minum + 60 ml ekstrak daun mengkudu 
 
3.4 Variabel yang Diamati 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah: 
1. Total kolesterol (mg/dl) 
2. Trigliserida (mg/dl) 
3. Total glukosa (mg/dl) 
Semua parameter diatas di analisis dengan Microlab 300 (Vital, 
Scientifie, Netherland). 
 
3.5 Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 
1. Persiapan Kandang 
Sebelum burung puyuh datang, terlebih dahulu kandang disanitasi dan 
dibersihkan. Kandang didesinfeksi menggunakan desinfektan yang 
disemprotkan keseluruh bagian kandang hingga merata. Model kandang 
baterai puyuh petelur yang dimodifikasi dari kawat ram dalam 20 unit 
kandang dengan ukuran 1 unit kandang sekitar panjang 50 cm, lebar 50 
cm, dan tinggi 20 cm. Peralatan kandang yang sudah disiapkan diberi 
tempat ransum, tempat air minum dan penerangan kandang digunakan 
lampu listrik untuk menerangi pakannya. 
2. Pembuatan Ekstrak Daun Mengkudu (EDM) 
Penelitian ini menggunakan ekstrak daun mengkudu yang dicampurkan ke 
dalam air minum. Ekstrak daun mengkudu yang dihasilkan lalu 
dicampurkan ke dalam air minum sesuai perlakuan. Pemberian ekstrak air 
daun mengkudu dengan level 2% dilakukan dengan cara mencampur 20 
ml ekstrak air daun mengkudu dengan air bersih sebanyak 980 ml, 
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pemberian ekstrak air daun mengkudu dengan level 4% dilakukan dengan 
cara mencampur 40 ml ekstrak air daun mengkudu dengan air besih 
sebanyak 960 ml, dan pemberian ekstrak air daun mengkudu dengan level 
6% dilakukan dengan cara mencampur 60 ml ekstrak air daun mengkudu 
dengan air besih sebanyak 940 ml.  

















Gambar 3.1.  Diagram Alur Pembuatan Ekstrak Daun Mengkudu (Purba, 
2007). 
3. Penempatan Burung Puyuh ke dalam Kandang 
Burung puyuh dimasukkan ke dalam kandang yang mana dalam 1 unit 
kandang penelitian ada 4 ekor burung puyuh tanpa menyamakan bobot 





Pisahkan daun dari ranting 
Timbang daun sebanyak 500 
gram (segar) 
 
Cuci dengan air bersih 
 
Blender dengan ditambah air 1 
liter 
 
Saring dengan saringan halus 
dan endapkan dalam botol 
selama 24 jam 
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4. Pemberian Ransum 
Pemberian ransum dilakukan selama proses penelitian ± 63 hari. Ransum 
yang diberikan pada puyuh petelur 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore 
hari. 
5. Pemberian Air Minum 
Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum selama penelitian. 
6. Pengambilan Sampel Darah 
Pengambilan sampel darah dilakukan pada puyuh fase akhir. Puyuh yang 
digunakan sebanyak 1 ekor setiap 1 unit kandang sehingga terdapat 20 
ekor puyuh untuk uji plasma metabolit yang meliputi total kolesterol, 
trigliserida dan total glukosa. Pengambilan sampel darah dilakukan setelah 
puyuh dipuasakan selama 10 jam, yaitu dengan cara menyembelih burung 
puyuh, lalu menampung sampel darah menggunakan tabung eppendorf 
yang terlebih dahulu sudah ditambahkan ethylene diamine tetraacetic acid 
(EDTA) untuk mencegah penggumpalan dan disimpan dalam termos es. 
Kemudian sampel dibawa ke Laboratorium Teknologi Produksi Ternak 
Fakultas Pertanian dan Peternakan untuk dilakukan pemeriksaan plasma 
metabolit yang meliputi total kolesterol, trigliserida dan total glukosa. 
 
3.6 Analisis Data 
 Data hasil percobaan yang diperoleh akan diolah menurut analisis 
keragaman Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model linier rancangan acak 
lengkap adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
Yij = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j 
 = Nilai tengah umum 
  = Pengaruh taraf perlakuan ke-i  
        = Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i = 1,2,3,4,5        




 Hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan hitungan manual. Sebelum 
dilakukan pengolahan data, semua data mentah (raw data) dilakukan uji 
Thompson untuk menghilangkan data outlier dengan menggunakan tingkat 
pengujian (P>0,05). Data yang ditampilkan adalah nilai rataan dan standar 
deviasi. Analisis sidik ragam digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
terhadap peubah yang diamati. Tabel analisis sidik ragam disajikan pada tabel 3.1. 






















KTP/KTG   
Keterangan :  
Faktor Koreksi (FK)    =     (Y..)
2
 
            r.t 
Jumlah Kuadrat Total (JKT)  =     ΣY
2
ij – FK 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =     ΣY
2
ij  – FK 
                                             r 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   =     JKT – JKP 
Jumlah Total Perlakuan (KTP)  =     JKP 
                                                                   dbp 
Kuadrat Total Galat (KTG)  =     JKG 
       dbg 
F hitung     =     KTP 
       KTG 
 
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 






V.  PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan :  
 1.    Pemberian ekstrak daun mengkudu dalam air minum mampu menurunkan 
kadar plasma total kolesterol. 
   2.  Perlakuan terbaik adalah pemberian ekstrak daun mengkudu sampai 6% 
dalam air minum karena menurunkan kadar kolesterol dengan nilai 155,60 
- 97,00 mg/dL sehingga diharapkan akan berpengaruh pula menurunkan 
kadar kolesterol pada daging puyuh. 
 
5.2. Saran 
 Pemberian air daun mengkudu dapat diberikan sampai taraf 6% karena 
tidak ada pengaruh negatif terhadap glukosa darah, trigliserida darah, dan dapat 
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P0 P1 P2 P3 
 1 138,00 119,00 152,00 - 409,00 
2 123,00 142,00 - 95,00 360,00 
3 139,00 132,00 144,00 105,00 520,00 
4 105,00 158,00 112,00 97,00 472,00 
5 111,00 227,00 176,00 91,00 605,00 
Jumlah 616,00 778,00 584,00 388,00 2366,00 
Rata-rata 123,20 155,60 146,00 97,00 473,20 
Stdev 15,40 42,38 26,43 5,89 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t = (2366,00)
2
 : 18 
 = 5597956,00 : 18 
  = 310997,56 
JKT    = ∑ (Yij
2





+ ...+( 91)2 - FK 
= 330182,00 – 310997,56 
= 19184,44 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 










    5     5             4         4 
 = 319848,00 – 310997,56 
 = 8850,44 
JKG  = JKT - JKP  
 = 19184,44 – 8850,44 
 = 10334,00 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 8850,44 
         3 
 = 2950,15 
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KTG  = JKG 
    DBG 
 = 10334,00 
         14 
 = 738,14 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 2950,15 
    738,14 
 = 4,00 
Analisis Sidik Ragam Kolesterol Darah Puyuh 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 8850,44 2950,15 4,00* 3,34 5,56 
Galat 14 10334,00 738,14       
Total 17 19184,44         
Keterangan:  *artinya berpengaruh nyata , dimana Fhit  > Ftabel  (P< 0,05) tapi Fhit < Ftabel(P< 0,01) 
berarti perlakuan menunjukkan pengaruh nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji 
lanjut  
Koefisien Keragaman  =  × 100 
    =  × 100% = 5,74 
Uji DMRT Kolesterol Darah Puyuh 
DMRT =  
DMRT =  







P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,03 38,81 4,21 53,92 
3 3,17 40,60 4,39 56,22 
4 3,26 41,75 4,50 57,63 
 
Urutan dari Kecil ke-Besar 
Perlakuan P3 P0 P2 P1 
Rataan 97,00 123,20 146,00 155,60 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P3 VS P0 26,20 38,81 53,92 Ns 
P3 VS P2 49,00 40,60 56,22 * 
P3 VS P1 58,60 41,75 57,63 ** 
P0 VS P2 22,80 38,81 53,92 Ns 
P0 VS P1 32,40 40,60 56,22 Ns 
  
P2 VS P1 9,60 41,75 57,63 Ns 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
                      *   = berbeda nyata 
                      ns =  tidak berbeda nyata 
 
Superskrip 
P3 P0 P2 P1 




 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 8850.444 3 2950.148 3.997 .030 
Within Groups 10334.000 14 738.143   















Subset for alpha = 0.05 
1 2 
6.00 4 97.0000  
.00 5 123.2000 123.2000 
4.00 4  146.0000 
2.00 5  155.6000 

























P0 P1 P2 P3 
 1 218,30 229,70 192,10 247,00 887,10 
2 211,40 247,00 223,70 263,10 945,20 
3 266,60 216,40 195,70 215,90 894,60 
4 248,60 190,70 266,40 256,50 962,20 
5 215,10 - 243,80 229,00 687,90 
Jumlah 1160,00 883,80 1121,70 1211,50 4377,00 
Rata-rata 232,00 220,95 224,34 242,30 875,40 
Stdev 24,34 23,74 31,65 19,56 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t) - 1 
 = (4377,00)
2
 : 19 
 = 19158129 : 19 
  = 1008322,58 
JKT    = ∑ (Yij
2





+ ...+( 229,00)2 - FK 
= 1019183,58 – 1008322,58 
= 10861,00 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 










      5               4                 5                     5 
 = 1009584,24 – 1008322,58 
 = 1261,66 
JKG  = JKT - JKP  
 = 10861,00 – 1261,66 
 = 9599,34 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 1261,66 
       3 
40 
 
 = 420,55 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 420,55 
       15 
 = 639,96 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 420,55 
    639,96 
 = 0,66 
Analisis Sidik Ragam Glukosa Darah Puyuh 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 1261,66 420,55 0,66 ns 3,29 5,42 
Galat 15 9599,34 639,96       
Total 18 10861,00         
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 














P0 P1 P2 P3 
 1 274,00 275,00 75,00 264,00 888,00 
2 86,00 159,00 170,00 122,00 537,00 
3 239,00 143,00 75,00 66,00 523,00 
4 214,00 176,00 161,00 223,00 774,00 
5 121,00 174,00 - 138,00 433,00 
Jumlah 934,00 927,00 481,00 813,00 3155,00 
Rata-rata 186,80 185,40 120,25 162,60 631,00 
Stdev 79,94 51,82 52,38 79,87 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t) - 1 
 = (3155,00)
2
 : 19 
 = 9954025 : 19 
  = 523896,05 
JKT    = ∑ (Yij
2





+ ...+( 138,00)2 - FK 
= 606417,00– 523896,05 
= 82520,95 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 










      5            5                   4               5 
 = 536371,05 – 523896,05 
 = 12475,00 
JKG  = JKT - JKP  
 = 82520,95 – 12475,00 
 = 70045,95 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 12475,00 
          3 
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 = 4158,33 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 70045,95 
        15 
 = 4669,73 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 4158,33 
    4669,73 
 = 0,89 
Analisis Sidik Ragam Trigliserida Darah Puyuh 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 12475,00 4158,33 0,89 ns 3,29 5,42 
Galat 15 70045,95 4669,73    
Total 17 82520,95     
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 










Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
   
Memodifikasi kandang puyuh  sanitasi kandang 
    
pembuatan ekstrak mengkudu  pemberian air minum 
 
   
Proses pengambilan sampel darah  sampel darah di dalam coolbox 
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Proses sentrifugasi sampel darah  menganalisis plasma darah 
 
 
